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Abstrak Tujuan dilakukanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dengan tema Pelatihan Pemasaran dan Digital Marketing Inovasi Batik 
Mangrove di Desa Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang adalah untuk 
memberikan pengetahuan mengenai digital marketing serta pelatihan 
penerapan digital marketing. Metode yang di gunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan ini yaitu melalui ceramah dan praktik langsung penerapan digital 
marketing. Tahapan pelaksanaan acara ini meliputi pembukaan dan 
pengenalan digital marketing, pemaparan tentang digital marketing, 
pemaparan tentang beberapa masalah yang sering dihadapi UMKM, 
pemaparan tentang beberapa istilah asing berkaitan digital marketing 
kemudian dilanjutkan praktik yang berkaitan dengan digital marketing.  
 
Abstract The aim of carrying out this community service activity with the 
theme Marketing Training and Digital Marketing of Mangrove Batik 
Innovation in Tanjung Rejo Village, Deli Serdang Regency is to provide 
knowledge about digital marketing as well as training in the application of 
digital marketing. The method used in carrying out this activity is through 
lectures and direct practice in implementing digital marketing. The stages of 
implementing this event include opening and introducing digital marketing, 
a presentation about digital marketing, an explanation of several problems 
often faced by MSMEs, an explanation of several foreign terms related to 
digital marketing, then continued with practices related to digital marketing. 
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PENDAHULUAN  
Jumlah pengguna internet yang terus meningkat saat ini merupakan sebuah peluang yang 

harus dimanfaatkan khususnya pelaku UMKM. Hal tersebut diikuti dengan bertambahnya 
jumlah ecommerce dan marketplace, yang secara langsung membuka peluang yang besar bagi 
para pelaku UMKM untuk dapan memperluas penjualan produk-produk mereka melalui media 
digital. UMKM di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membantu meningkatkan 
perekonomian negara dan dapat mengurangi pengangguran. Melihat hal tersebut terdapat 
peluang yang baik untuk berwirausaha. Para pelaku UMKM dapat memanfaatkan penggunaan 
cara promosi yang lebih efektif dan efisien untuk mendukung peningkatan volume penjualan 
produk mereka. Akan tetapi, berdasarkan data yang didapat dari detikcom dimana dari 64,2 juta 
unit UMKM, hanya 13% nya yang memanfaatkan teknologi digital dalam mengelola usaha. Selain 
hal itu saat ini pertumbuhan pengguna smartphone yang terus bertambah dan diiringi dengan 
meningkatnya ekosistem perdagangan online. Ini merupakan peluang yang sangat besar untuk 
pelaku UMKM dalam meningkatkan volume penjualan produk mereka. 

Kelompok Srikandi merupakan salah satu UMKM di Desa Tanjung Rejo yang sebelumnya 
sudah bergerak dalam pembudidayaan batik mangrove namun terhenti dan vakum disebabkan 
berdasarkan beberapa alasan seperti kurangnya Sumber Daya Manusia terampil, tingginya daya 
saing, kurangnya peralatan yang tersedia dan ketidaktahuan ibu-ibu dalam teknologi digital 
adalah beberapa permasalahan yang menjadikan alasan mereka tertinggal. Mangrove bernilai 
ekonomis yang tentu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa Tanjung Rejo mengingat 
mangrove bisa dijadikan ciri khas desa pesisir. Masyarakat sudah melakukan usaha membuat 
batik berbahan mangrove, namun dengan kendala pemasaran yang belum maksimal sehingga 
belum bisa menjadi produk andalan mereka. 

Kendala lain yang dihadapi adalah minimnya pengetahuan dan kurangnya kreativitas 
masyarakat di DesaTanjung Rejo juga sehingga inovasi produk batik belum mampu bersaing. 
Sehingga berdampak kepada masalah lainnya yaitu masyarakat belum memiliki manajemen 
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pemasaran yang baik apalagi digital marketing yang belum ada dikarena kualitas dan kuantitas 
produk batik belum maksimal. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan solusi untuk mewujudkan keinginan pelaku 
UMKM untuk mempromosikan produk mereka di media digital. 

 
METODE  

Beberapa tahap yang dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini anatara lain: 
1) Pembukaan dan pengenalan digital marketing. 
2) Pemaparan tentang Digital Marketing 
3) Pemaparan tentang beberapa masalah yang sering dihadapi UMKM 
4) Pemaparan tentang beberapa istilah asing berkaitan digital marketing 
5) Beberapa praktik yang berkaitan dengan digital marketing. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Masyarakat di Desa Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara 
mempunyai kendala yang dihadapi adalah minimnya pengetahuan dan kurangnya kreativitas 
masyarakat di DesaTanjung Rejo juga sehingga inovasi produk batik belum mampu bersaing. 
Sehingga berdampak kepada masalah lainnya yaitu masyarakat belum memiliki manajemen 
pemasaran yang baik apalagi digital marketing yang belum ada dikarena kualitas dan kuantitas 
produk batik belum maksimal.  Saat ini ibu-ibu kelompok Ibu-ibu Srikandi Hutan Bakti Nyata di 
Desa Tanjung Rejo banyak yang ingin belajar kerajinan batik mangrove untuk meningkatkan 
skill dan meningkatkan pendapatan mereka mengingat  tanaman mangrove adalah tanaman  
hasil asli desa mereka walaupun jenis hutan mangrove adalah dilindungi namun bisa digunakan 
tanpa harus merusak ekosistemnya dengan menjaga potensi sumberdaya ekosistem mangrove 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Namun sayangnya, kondisi usaha yang sudah 
berjalan sebelumnya belum maksimal jadi usaha ini belum berkembang bahkan vakum. 

 

 
 

Gambar 1. Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Berdasarkan pengamatan yang telah kita lakukan dari hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan Pelatihan Pemasaran dan Digital Marketing Inovasi Batik Mangrove di Desa 
Tanjung Rejo Deli Serdang telah berhasil dilaksanakan pada Sabtu, 16 September 2023 Indikator 
yang dapat dicapai dari pelatihan ini dilihat dalam proses pelatihan ini yaitu peserta dapat 
mengerti materi yang disampaikan dengan jelas, peserta dapat mengikuti pelatihan praktik 
dengan baik mengenai digital marketing.  

Adapun faktor pendukung dalam kegiatan ini yaitu lingkungan tempat kegiatan 
pengabdian ini yang kondusif, masyarakat sekitar menyambut dengan baik kedatangan tim 
pelaksana pengabdian dengan baik dan tersedianya peralatan pendukung yang lengkap serta 
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adanya dukungan jaringan yang bagus karena dalam pelaksanaan pelatihan yang di lakukan 
dengan praktik langsung harus menggunakan gadget yang terhubung dengan internet. Faktor 
penghambat dalam kegiatan ini belum di temukan hingga akhir pelaksanaan acara 

 

 
Gambar 2 dan 3 Proses Pembuatan Batik Mangrove 

 
KESIMPULAN  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan tema Pelatihan Pemasaran dan Digital 

Marketing Inovasi Batik Mangrove di Desa Tanjung Rejo Deli Serdang bertujuan agar masyarakat 
khususnya pelaku UMKM mengetahui digital marketing dan dapat melakukan penerapanya. 
Sebelum diadakanya pelatihan digital marketing ini pelaku UMKM masih banyak yang belum 
mengetahui mengenai digital marketing ini, Sebagian besar mereka juga mengharapkan adanya 
bantuan modal usaha untuk dapat mengembangkan usaha mereka.  

Kami berharap pada pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat berikutnya masyarakat 
lebih proaktif dalam pelatihan ini dan juga kami berharap pada pelaksanaan Pengabdian kepada 
Masyarakat berikutnya bisa kembali Desa Tanjung Rejo Deli Serdang dan melihat perkembangan 
yang ada dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat yang sudah kami lakukan  pada Sabtu, 16 
September 2023 
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